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Haliatur Rahma
Penyakit layu stewart pada tanaman jagung merupakan penyakit baru di Indonesia, penyakit ini belum ada dalam daftar penyakit pada Badan Karantina Tumbuhan Indonesia dan Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan Departemen Pertanian sampai tahun 2007.  Penyakit ini tergolong berbahaya, di luar negeri telah dilaporkan dapat menyebabkan kehilangan hasil sampai 95%. Penelitian ini bertujuan untuk: (a) Mengetahui dan memetakan daerah sebaran bakteri Pantoea stewartii subsp.stewartii (Pnss) penyebab penyakit layu stewart pada daerah sentra produksi jagung di Indonesia (Jawa, Sumatera dan Sulawesi), (b) mengetahui karakter morfologis dan fisiologis dari isolat Pantoea stewartii subsp.stewartii dari berbagai sentra produksi jagung di Indonesia. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan laboratorium yang  dilaksanakan selama satu tahun. Tahapannya adalah sebagai berikut (1) Penetapan lokasi dan pengambilan sampel. Daerah sampel yang diambil adalah Sumatera Barat, Lampung, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Gorontalo (2)  Isolasi dan karakterisasi Pnss dari sampel tanaman jagung. Metode yang digunakan adalah metode pengenceran berseri dari sampel tanah dan tanaman jagung terinfeksi, (3) Uji hipersensitivitas, patogenisitas, virulensi dan agresivines isolat-isolat Pnss, 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyakit layu stewart ini telah menyebar di daerah sentra produksi jagung di Indonesia dengan insidensi antara 9% - 18% dan severitas antara 11% - 27%.  Semua isolat Pnss (56 isolat) yang diisolasi dari daerah sampel  menunjukkan ciri–ciri Pnss yaitu: gram negatif, koloni pada medium CPG umur 3 x 24 jam berbentuk bulat, sedikit cembung, berwarna kuning dan permukaan koloni sedikit berlendir, menghasilkan enzim pektinase. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : (a) Penyakit layu stewart telah menyebar di daerah sentra produksi jagung Indonesia dengan insidensi penyakit berkisar antara 9 % sampai 18%,  dan severitas penyakit berkisar antara 11 sampai 27.  (b) Isolat Pnss yang diisolasi dari beberapa daerah sentra produksi jagung Indonesia mempunyai karakter yang mirip dengan bakteri Pnss yang menjadi penyebab penyakit layu stewart pada jagung. Disarankan untuk dilakukan penelitian lanjutan dengan mengkonfirmasi isolat-isolat bakteri  Pantoea stewartii subsp.stewartii yang berhasil diisolasi dengan analisis molekular (PCR) dan melihat kekerabatan antara isolat-isolat tersebut serta melihat sejauh mana efektifitas penggunaan biopestisida sebagai bioseed treatment untuk pengendalian penyakit ini pada benih.  

